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Pendahuluan : Central corneal. thickness (CCT).merupakan indikator penting dari status
kesehatan kornea. Axial Length (AL) merupakan jarak dari permukaan kornea ke permukaan
retina. Pemanjangan AL pada miopia tinggi dapat mempengaruhi segmen anterior dan
posterior. Pengaruh pemanjangan AL ini pada segmen anterior diantaranya adalah perubahan
pada ketebalan CCT.

Metode : Sebanyak 24 orang mahasiswa dari universitas swasta non kesehatan dengan sferikal
ekivalen >6 D dimasukkan kedalam penelitian ini. Semua subjek penelitian menjalani
pemeriksaan oftalmologi lengkap. A:Scan ultrasonograpy digunakan untuk menilai AL dan
Spectral-domain optical coherence tomography (SD-OCT) digunakan untuk mengevaluasi
CCT.

Hasil : Sebagian besar subjek penelitian dengan miopia tinggi memiliki nilai AL >26 mm
yaitu sebanyak 15 orang (62,50%) dan hanya satu orang (4,17%) yang memiliki AL antara 24
- 24,9 mm. Sebagian besar subjek penelitian memiliki nilai CCT yang tipis (<510 um) yaitu
sebanyak 13 orang (54,17%). AL >26 sebagian besar (76,92%) memiliki nilai CCT <510 pm.
Dan ketika dilakukan uji statistik dengan menggunakan chi-square test (p = 0,476) ternyata
didapatkan hubungan yang tidak signifikan.

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang tidak bermakna antara pemanjangan AL dengan
perubahan ketebalan CCT pada miopia tinggi.

Kata kunci : Axial Length, central corneal thickness, high myopia, optical coherence
tomography, A-scan ultrasonography.
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Introduction: Central corneal thickness<(CCT); is an,important indicator of corneal health
status. Axial Length (AL) is the distance from the surface of the cornea to the surface of the
retina. AL prolongation in high myopia can affect the anterior and posterior segments. The
effect of this elongation of the AL on the anterior segment includes changes in the thickness of
the CCT.

Methods: A total of 24 students from non-health private universities with spherical
equivalents> 6 D were included in this study. All study subjects underwent a complete
ophthalmology examination. A ultrasound scan was used to assess AL and Spectral-domain
optical coherence tomography (SD-OCT) was used to evaluate CCT.

Results: Most of the research subjects with high myopia had AL values> 26 mm, namely as
many as 15 people (62.50%) and only one person (4.17%) who had AL between 24-24.9 mm.
Most of the study subjects had thin CCT values (<510 um) of 13 people (54.17%). AL >26
mostly (76.92%) had CCT values <510 um. And when a statistical test was performed using
the chi-square test (p = 0.476) it was found that the relationship was not significant.

Conclusion: There is no significant relationship between elongation of AL with changes in
CCT thickness in high myopia.

Keywords: Axial Length, Central Corneal Thickness, high myopia, Optical Coherence
Tomography, A-Scan Ultrasonography.



